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abstrak —Menyimak intensif dapat diartikan sebagai bentuk menyimak yang
melibatkan ketekunan , perhatian, serta ketelitian. Sehingga penyimak memahami secara
luas. Penelitian ini bertujuan agar memahami urgensi menyimak intensif pada kurikulum
merdeka di kalangan pelajar. Metode yang digunakan merupakan metode library research,
dengan menggunaan data sekunder, teknik penelitian berupa teknik simak, libat dan
catat, sementara jenis validasi menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah
menyimak intensif pada kurikulum merdeka di kalangan pelajar memiliki peran penting
seperti: 1) meningkatkan kemampuan menyimak intensif 2) peningkatan pemahaman
terhadap materi pembelajaran 3) peningkatan konsentrasi dan fokus 4) pengembangan
kemampuan analisis 5) peningkatan kemampuan berbicara dan berkomunikasi. Simpulan
dari penelitian ini yaitu terdapat 5 upaya urgensi menyimak intensif pada kurikulum
merdeka di kalangan pelajar.
Kata kunci — Kurikulum Merdeka, Menyimak Intensif, Pelajar

Abstract— Intensive listening can be interpreted as a form of listening that involves diligence,
attention, and thoroughness. So that listeners understand widely. This study aims to understand
the urgency of intensive listening to the independent curriculum among students. The method used
is a library research method, using secondary data, research techniques in the form of listening,
engaging and recording techniques, while the type of validation uses triangulation techniques. The
results of this study are intensive listening to the independent curriculum among students has an
important role such as: 1) improving intensive listening skills 2) increasing understanding of
learning material 3) increasing concentration and focus 4) developing analytical skills 5) improving
speaking and communication skills. The conclusion of this study is that there are 5 urgent efforts
to listen intensively to the independent curriculum among students.

Keywords — Independent Curriculum, Intensive Listening, For Students

Pendahuluan

Pelajar merupakan orang yang mencari informasi (Susila, 2023) atau siswa
yang melaksanakan aktivitas belajar (Ibid dalam Darmadi, 2017) untuk mencari
pengetahuan tanpa batas usia (Sukma, 2019).

Berbicara tentang karakter pelajar, ada karakter pelajar yang merupakan
perilaku individu yang membuat berbeda dengan yang lain (Al Mubarok dalam
Bafirman, 2008). Dapat diartikan tingkah laku pada dirinya (Pocket dalam Bafirman,
2009) yang berkesinambungan dengan orang lain agar dapat diwujudkan melalui
sikapnya (Koesuma dalam Bafirman, 2009).
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Karakteristik pelajar di Indonesia antara lain, pelajar di Indonesia mempunyai
keyakinan kepada Tuhan YME serta agama. Pelajar Indonesia mempunyai karakter
yang beragam yaitu menjaga budaya dan berkomunikasi dengan budaya lain, juga
mempunyai kemampuan bekerja sama yang baik, sehingga kegiatan yang dilakukan
terasa lebih ringan dan cepat selesai (Husnaini dkk., 2023). Selain itu karakteristik
pelajar diharapkan mampu menjadi pelajar yang mandiri dan bergotong royong
(Diputera dkk., 2022). Dan nalar yang kritis serta kreativitas yang tinggi (Rohmah
dkk., 2023).

Kurikulum merdeka merupakan pengembangan kurikulum dan profil siswa
agar mempunyai bekal (Safitri dalam Jannah, 2023) pembelajaran juga mendapatkan
inovasi yang berkualitas dan terbaik (Nasution dkk., 2023). Dimana pelajar lebih
optimal untuk menguatkan konsep kompetensinya (Indrawati dkk., 2020).

Adapun tujuan kurikulum merdeka untuk memperdalam pendidikan dengan
berfikir juga berinovasi (Vhalery, 2022) agar menghasilkan kepribadian pelajar
(Assingkily dalam Nasution, 2023). yang lebih berkualitas kedepannya (Setiawan dk.,
2022).

Manfaat kurikulum Merdeka memberikan pembelajaran yang luas sehingga
bisa mengeksplor (Suherman, 2023), lebih jauh, juga berfokus (Suherman, 2023)
mencapai hasil yang terbaik (Halimah, 2023).

Menyimak intensif melibatkan ketekunan, perhatian, serta ketelitian, sehingga
penyimak memahami secara luas, seperti dijelaskan oleh (Nurhayani, 2010). Proses
ini memerlukan konsentrasi tinggi untuk mencapai pemahaman makna yang
diinginkan, sebagaimana disebutkan oleh (Supartini, 2008).

Menyimak intensif bertujuan memahami bahan secara terperinci, teliti, dan
mendalam, sebagaimana dijelaskan oleh (Nurhayani, 2010) agar memperoleh fakta
yang jelas dari pembicara, sesuai dengan pendapat (Jatiyasa, 2012 dan Setiawati,
2014).

Adapula Manfaat menyimak intensif yang merupakan menyimak dapat
memahami dengan detail bahan yang disimak (Nurhayani, 2010). Berupa fakta yang
didapatkan lebih lengkap (Jatiyasa, 2012) dengan adanya menyimak intensif
memperoleh manfaat berupa melatih kemampuan siswa dalam menyimak sesuatu,
baik itu dalam hal pembelajaran maupun diluar pembelajaran (Setiawati, 2014).

Adapun jenis menyimak intensif yakni, menyimak kritis, melibatkan penilaian
objektif yang sungguh-sungguh, seperti yang dijelaskan oleh (Nurhayani, 2010).
Sementara itu, jenis lainnya adalah menyimak kreatif, yang erat hubungannya dengan
imajinasi individu, sebagaimana dikemukakan oleh (Setiawati, 2014). Selain itu,
terdapat juga jenis menyimak secara pasif, di mana fokusnya tidak pada evaluasi
pesan pembicara, melainkan pada pengembangan pikiran atau gagasan terkait
keterlibatan fisik dan emosional, sesuai dengan pendapat (Tarigan, 2008).

Adapula contoh pelaksanaan menyimak intensif pertama adalah ketika guru
memilih bahan simak dengan ciri kebahasaan khusus sesuai tujuan yang ingin
dicapai, sebagaimana diilustrasikan oleh (Arifin, 2009). Contoh lain dari menyimak
intensif adalah saat siswa mengikuti pelajaran di sekolah, di mana menurut (Syarifah,
2016), guru mendorong siswa untuk memahami penjelasan dengan menggunakan
pertanyaan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi daya simak mereka, seperti yang
dijelaskan oleh (Fadhlurrahman, 2019).
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Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode library research. Metode library research
merupakan teknik penelitian dengan melakukan pengumpulan data dari berbagai
sumber , buku, jurnal. Tujuan dari menggunakan metode ini yaitu untuk mencari
sumber data yang akurat dan relevan, sehingga penelitian yang diraih dapat sesuai
dengan fokus yang ditetapkan (Rahman, 2018).

Data penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan
pengumpulan dari berbagai sumber dan lembaga yang telah dipublikasikan
sebelumnya. Proses pencarian data sekunder melibatkan internet sebagai sumber
utama, namun perlu diingat bahwa untuk mengunduh data dari pemerintah,
diperlukan biaya tertentu. Data ini berasal dari hasil survei, data statistik, dan
berbagai sumber lainnya.

Pengumpulan penelitian menggunakan metode, simak, libat, dan catat.
Metode simak berarti metode penyimakan terhadap data (Aswadi dan Lismayanti,
2019) teknik libat berarti teknik yang dilakukan dengan berpartisipasi terhadap
penyimakan data, (Vitasari dkk. 2022) dan teknik catat, yang merupakan cara
terakhir, mengharuskan peneliti membuat catatan atau tulisan tentang materi
penelitian dengan bahasa sendiri, memastikan pemahaman yang lebih jelas
(Maghfiroh dkk., 2021).

Validasi yang diterapkan pada penelitian menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah suatu cara untuk memeriksa keakuratan dengan memanfaatkan
dua atau lebih sumber, baik buku maupun jurnal (Eriyatno dalam Musdalifah, 2017).
Dengan menggabungkan teknik-teknik ini, peneliti dapat mengumpulkan data secara
efektif, sekaligus meningkatkan validitas hasil penelitian sesuai dengan karakteristik
dan tujuan penelitian yang dijalankan.

Hasil dan Pembahasan

1. Meningkatkan kemampuan menyimak intensif

Pentingnya menyimak intensif pada kurikulum merdeka agar meningkatkan
kinerja atau kemampuan pelajar dalam menyimak informasi yang disampaikan
melalui verbal. Juga kemampuan menyimak yang baik membantu pelajar dalam
memahami pembelajaran dengan lebih maksimal untuk mengingat, menafsirkan
makna juga merespon apa yang diterima (Suharti, 2021). Penerapan menyimak
intensif ini adalah siswa dapat menangkap apa yang menjadi isi yang diberikan
oleh guru dan dapat menyimpulkannya (Riyanti dkk., 2020). Serta juga dapat
meningkatkan kemampuan memahami di situasi yang penting (Mustadi dkk.,
2021).

2. Peningkatan pemahaman terhadap materi pembelajaran

Dengan kita fokus pada penyimakan menyimak intensif pelajar akan lebih
memahami pembelajaran yang diterapkan oleh pembimbing agar lebih baik.
Seperti dikatakan (Subagyo, 2021) karena lebih membantu pelajar untuk lebih
menguasai materi pembelajaran menjadi lebih baik juga signifikan. Selain itu
menyimak intensif juga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi, seperti
kemampuan menyimak yang baik, dan penuh perhatian, serta juga dapat
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menyimpulkan dan memberi tanggapan terhadap bahan simakan tersebut
(Suharti, 2021). Selain itu peningkatan kemampuan pelajar masih membutuhkan
bimbingan yang intensif (Safilo dkk., 2020).

3. Peningkatan konsentrasi dan fokus

Menyimak intensif dapat meningkatkan perhatian saat belajar. Hal ini karena
perhatian yang baik dapat membuat siswa mendapatkan informasi dengan mudah
(Yudha dkk., 2023) serta mendapatkan inovasi baru yang efektif. Saat melakukan
kegiatan Menyimak intensif dengan fokus dan penuh perhatian kita juga dapat
memahami apa yang menjadi isi atau pesan yang disampaikan oleh guru
(Chairilsyah dan Sofiyah, 2019). Menyimak intensif juga memerlukan konsentrasi
yang tinggi yakni membaca teks dengan target yang khusus (Mulyani dkk., 2023).

4. Pengembangan kemampuan analisis

Dengan pengembangan kemampuan analisis merupakan rangkaian untuk
meningkatkan keterampilan seseorang. Seperti yang dikatakan (Fendrik, 2019)
untuk mengevaluasi menyimak intensif dapat menjadikan pelajar untuk
mengolah informasi yang didapat lebih mendalam. (Sakinah dan Vebrianto, 2022)
Hal tersebut berguna, karena kemampuan analisis yang baik dapat menjadikan
pelajar lebih paham terhadap konsep yang diajarkan. Menyimak intensif juga
mendorong kemampuan analisis siswa untuk mengembangkan pengetahuan agar
mencapai hasil belajar yang memuaskan. Selain itu guru juga melakukan kegiatan
menyimak untuk melihat kemampuan mereka (Amin dan Sumendap, 2022).

5. Peningkatan kemampuan berbicara dan berkomunikasi

Peningkatan kemampuan berbicara dan berkomunikasi ialah upaya seseorang
untuk menyampaikan informasi dan ide dengan jelas dan efektif melalui sistem
belajar. Seperti yang dijelaskan (Yessy, 2022) menggunakan menyimak intensif
dapat membantu siswa dalam berbicara . (Sujinah, 2017) mengatakan penting
karena berbicara akan membuat belajar mengutarakan ide ide yang mereka miliki
secara efektif sama dengan pendapat (Prasetianto, dkk., 2021), menyimak intensif
siswa mampu untuk mengenal kata dan struktur kalimat yang lebih baik agar
mereka bisa mengungkapkan sendiri apa ide di pikiran mereka dan juga dapat
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang baik.

Simpulan

Upaya menyimak intensif pada kurikulum merdeka di kalangan pelajar, dapat
dilakukan antara lain : 1) meningkatkan kemampuan menyimak intensif, 2)
peningkatan pemahaman terhadap materi pembelajaran 3) peningkatan konsentrasi
dan fokus, 4) pengembangan kemampuan analisis, 5) peningkatan kemampuan
berbicara dan berkomunikasi.
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